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ABSTRAK

Dalam komunikasi dakwah, seorang da’i yang bertindak sebagai
komunikator memegang peranan penting dalam mencapai keberhasilan
penyampaian pesan dakwah. Seorang da’i perlu mempunyai metode atau sarana
dakwah yang efektif, sehingga ia dapat menyampaikan dakwahnya secara bijak dan
arif. Ustadz Restu Sugiharto menerapkan metode penyampaian dakwah melalui
Lembaga Pendidikan Pesantren Ustadz Cinta, dengan memberikan pengajaran
Islam berbasis masyarakat secara gratis untuk semua kalangan usia. Dalam kurun
waktu 3 tahun setelah didirikan, Pesantren Ustadz Cinta mampu menarik respon
positif dari ratusan masyarakat melalui variasi kegiatan yang dibentuk. Hal inilah
yang menarik perhatian peneliti untuk mengamati lebih jauh tentang bagaimana
strategi komunikasi dakwah yang diterapkan.

Penelitian  ini  merupakan penelitian  deskriptif-kualitatif ~ dengan
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teori yang digunakan merupakan penggabungan antara teori
perencanaan komunikasi dengan teori strategi komunikasi menurut R. Wayne Pace,
Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnett. Hasil dari penggabungan teori tersebut
menghasilkan uraian langkah perencanaan dan lima strategi komunikasi dakwah
yaitu memastikan pemahaman, memberikan pembinaan terhadap penerimaan,
memberikan motivasi, membuat rencana komunikasi, dan mengukur pencapaian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dalam memastikan
pemahaman komunikan terhadap pesan dakwah yang diterima dilakukan dengan
memilih metode pemahaman dan melakukan uji pemahaman. Kemudian dalam
memberikan pembinaan terhadap penerimaan pesan dengan cara mengontrol
konsistensi keikutsertaan komunikan dalam kegiatan dan membentuk kegiatan
tambahan berdasarkan kebutuhan. Untuk memberikan motivasi kepada komunikan
bentuk nyatanya dengan menerapkan dua prinsip khusus, Leadership dan Creative.
Kemudian dalam membuat rencana komunikasi tindakannya dengan menerapkan
prinsip SMS (Sesegera mungkin, Memulai dari yang memungkinkan, Sederhana).
Terakhir, dalam mengukur pencapaian, strategi yang diterapkan adalah dengan
menentukan change evaluation.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Komunikasi Dakwah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat Islam. Allah SWT
secara tegas telah menyampaikan perintah kepada seluruh umatNya untuk
melaksanakan dakwah. Perintah tersebut tercantum dalam beberapa ayat Al-
Qur’an, antara lain:
1. QS. An-Nahl 125

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”*
2. QS. Ali Imran 104

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”

Sebagai sebuah petunjuk, dakwah Islam mutlak harus dilakukan agar
Islam menjadi rahmat penyejuk bagi kehidupan manusia. Bila kehidupan manusia
menjadi baik, maka seluruh kehidupan alam lainnya akan menjadi baik pula.
Islam dihadirkan melalui Nabi Muhammad SAW untuk menjadi petunjuk bagi
semua manusia. Dalam kesehariannya, manusia cenderung dihadapkan pada dua

posisi di dirinya, yakni kebaikan dan keburukan. Potensi kebaikan dapat digali

dan diolah melalui pengetahuan/ilmu tentang nilai-nilai  kehidupan.

! Departemen agama RI, Syaamil Al-Quran dan Terjemahnya, terj. Yayasan Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran, (Bandung: Sygma Publishing, 2005), him. 281.
? Ibid, him. 63.



Sebaliknya kebodohan terhadap nilai-nilai kehidupan akan membuat
manusia terjebak dalam keburukan. Disinilah peran dakwah diharapkan dapat
menyadarkan manusia akan arti hidupnya. Melalui penyampaian pesan dakwah
yang tepat seorang pendakwah dapat membantu sesama manusia untuk lebih
menghargai pemberian Illahi atas kehidupannya dengan saling mengingatkan
untuk melakukan hal-hal yang baik dan bermanfaat. Untuk itu kegiatan dakwah
hendaknya menyentuh pola “berpikir” dan “berasa” seseorang, agar ia mampu
memahami dan memberi nilai pada kehadirannya di dunia.

Dalam kegiatan dakwah, memfokuskan perhatian kepada pengembangan
penyampaian dakwah atau komunikasi dakwah merupakan poin penting, karena
berhasil tidaknya kegiatan dakwah banyak ditentukan oleh strategi penyampaian
dakwah tersebut. Seorang da’i perlu mempunyai metode atau sarana dakwah yang
efektif, sehingga ia dapat menyampaikan dakwahnya secara bijak dan arif. Nabi
Muhammad SAW sebagai imam para da’i, telah menerapkan strategi dakwah
secara bijak, sehingga melalui beliau Allah memberi manfaat kepada hamba-Nya
dan menyelamatkan mereka dari syirik menuju tauhid. Siasat beliau tersebut
bermanfaat besar dalam menyukseskan dakwahnya, membangun negaranya,
menguatkan kekuasaannya, dan meninggikan kedudukannya.

Berangkat dari hal tersebut Ustadz Restu Sugiharto kemudian
berkomitmen untuk mencontoh visi dan misi dakwah Nabi Muhammad SAW
dalam menyampaikan dakwah atau mengajarkan ilmu-ilmu tentang Islam kepada
masyarakat. Beliau adalah seorang da’i asal Klaten yang kini berdomisili di

daerah Yogyakarta. Ustadz yang sudah aktif menekuni dunia dakwah sejak tahun



2002 ini memiliki julukan Ustadz Cinta, karena dalam berdakwah beliau
mengemas penyampaian dakwahnya dengan tafsir cinta.

Salah satu bentuk penyampaian dakwah Ustadz Restu yang banyak
memberikan dampak positif di kalangan masyarakat yaitu Pesantren Ustadz Cinta.
Pesantren Ustadz Cinta (PUC) merupakan suatu Lembaga Pendidikan Islami
berbasis masyarakat yang beralamat di jalan Karangmiri, Giwangan, Ponggalan
Umbul Harjo, Yogyakarta. Lembaga pendidikan berbasis masyarakat ini
mendapatkan respon positif dari masyarakat dikarenakan materi pembelajaran
yang disajikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta tidak terikat sistem
administrasi atau gratis. Para santri yang belajar disini berasal dari berbagai
kalangan, mulai dari anak-anak dibawah umur, anak usia sekolah baik dasar
maupun menengah, para pemuda-pemudi, sampai dari kalangan orangtua baik
bapak maupun ibu turut berpartisipasi untuk belajar.

Respon positif yang didapat dari masyarakat terhadap Pesantren Ustadz
Cinta menarik perhatian peneliti untuk mencari tahu bagaimana strategi
komunikasi dakwah yang diterapkan oleh Ustadz Restu Sugiharto dalam
merangkul setiap kalangan dan menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang mudah
diterima oleh masyarakat. Penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan agar dapat
memberikan informasi tentang perlunya perencanaan atau penentuan strategi
penyampaian dakwah bagi para da’i agar dakwah yang dilakukan efektif serta
tentunya khalayak dapat sepenuhnya menerima pesan yang disampaikan dengan

baik.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi dakwah ustadz Restu

Sugiharto melalui Pesantren Ustadz Cinta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui sekaligus menjelaskan strategi komunikasi dakwah yang digunakan

oleh ustadz Restu Sugiharto melalui Pesantren Ustadz Cinta.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran untuk:

1. Pengembangan penerapan teori maupun praktek di bidang komunikasi
dakwah, yaitu khususnya pengembangan strategi komunikasi bagi para juru
dakwah.

2. Pengembangan referensi penelitian di bidang dakwah terkhusus untuk jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bahan masukan kepada Ustadz Restu Sugiharto maupun pengurus Pesantren
Ustadz Cinta dalam meningkatkan strategi komunikasi dakwah yang sudah

diterapkan.



E. Kajian Pustaka

Setelah melakukan peninjauan dan pengamatan, penulis belum
menemukan judul penelitian seperti diatas, sehingga penulis bermaksud
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Dakwah Ustadz Restu
Sugiharto melalui Pesantren Ustadz Cinta”. Sementara itu, ada beberapa
penelitian terdahulu yang terdekat dan sealur dengan kajian dalam penelitian ini.
Penelitian-penelitian tersebut sekaligus menjadi referensi bahan kajian penulis
dalam menyusun penelitian ini. Penelitian tersebut dilakukan oleh:

Pertama, Amien Wibowo, dengan judul “Strategi Komunikasi Dakwah
(Strategi Komunikasi Dakwah Majelis Dzikir dan Sholawat JAMURO
Surakarta)”. Penelitian yang dilakukan oleh Amien Wibowo fokus mengenai
penjelasan bagaimana strategi komunikasi dakwah Islam Jamaah Muji Rosul
Surakarta dalam mempertahankan metode dakwah Islam tradisional. Penelitian
tersebut ditinjau dengan teori komunikasi Carl 1. Hovland, teori komunikasi
dakwah, dan teori strategi komunikasi dakwah. Jenis penelitian ini adalah
deskri[tif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta dokumentasi. Hasil penelitian,
menunjukkan bahwa strategi komunikasi dakwah yang dilakukan oleh JAMURO
adalah dengan memperhatikan 4 aspek pokok komunikasi, yaitu penyusunan
pesan, komunikator, penentuan khalayak, serta penggunaan media. Dalam
menyampaikan pesan komunikasi dakwahnya, JAMURO memiliki tujuan untuk
mempertahankan budaya membaca sholawat, dzikir, dan tahlil di masyarakat.

Kemampuan komunikator dapat dilhat dari kredibilitas pendakwah dan tingkat



pengetahuan tentang dakwah Islam yang dilakukan. Target khalayak yang dituju
adalah masyarakat pada umumnya atau umat islam pada khususnya. Pemanfaatan
media yang dilakukan dalam sosialisasi dakwah menggunakan media elektronik,
media cetak, dan media tatap muka.’

Penelitian yang dilakukan oleh Amien Wibowo memiliki kesamaan
dengan penelitian penulis dalam hal penentuan objek penelitian serta metode
penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaan terletak pada subjek penelitian
dan dasar teori yang digunakan sebagai acuan penelitian.

Kedua, Restiawan Permana, dengan judul “Strategi Komunikasi Dakwah
Band Wali dalam Lagu Cari Berkah”. Penelitian ini fokus mengenai
permasalahan bagaimana fenomena kegiatan dakwah yang dilakukan oleh musisi
di Indonesia, serta bagaimana strategi komunikasi dakwah yang dilakukan oleh
Band Wali melalui lagu Cari Berkah. Penelitian tersebut ditinjau dengan teori
ilmu komunikasi, teori semiotika komunikasi, ilmu dakwah, dan teori strategi
komunikasi dakwah. Penelitian ini merupakan studi pustaka, dengan menghimpun
data dari penelitian literatur dan menjadikan ‘dunia teks’ sebagai obyek utama.
Model analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan
menggunakan model analisis mengalir (flow model analysis). Hasil penelitian,
menunjukkan bahwa strategi yang didukung dengan metode yang bagus dan
pelaksanaan program yang akurat akan menjadikan aktivitas dakwah menjadi
matang dan berorientasi jelas di mana cita-cita dan tujuan telah direncanakan.

Sebuah ajakan dengan nuansa yang sederhana akan lebih cepat sampai dan lebih

* Amien Wibowo, Strategi Komunikasi Dakwah (Strategi Komunikasi Dakwah Majelis
Dzikir dan Sholawat JAMURO Surakarta), Jurnal (Surakarta: Jurusan llmu Komunikasi Fakultas
Komunikasi dan Informatika, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015).



mudah diterima, apalagi jika disisipkan dengan unsur jenaka. Strategi komunikasi
dakwah yang dilakukan grup band Wali melalui lagu Cari Berkah merupakan
suatu rangkaian perencanaan yang efektif dan sistematis dari Wali untuk merubah
perilaku masyarakat (pendengar) sesuai dengan ajaran Islam. Lirik lagu Cari
Berkah memiliki pesan persuasif, di mana Band Wali sebagai komunikator
mengajak setiap pendengar (komunikan) untuk berbuat baik dengan sesama,
memerintahkan yang ma 'ruf (kebajikan) dan mencegah yang munkar (kebatilan).®

Penelitian yang dilakukan oleh Restiawan Permana memiliki kesamaan
dengan penelitian penulis dalam hal penentuan objek penelitian. Sedangkan
perbedaan terletak pada metode penelitian, subjek penelitian dan dasar teori yang
digunakan sebagai acuan penelitian.

Ketiga, Ratnah Umar, dengan judul “Metode Dakwah di Era Globalisasi”.
Penelitian ini fokus mengenai permasalahan apa saja aspek penting yang perlu
dipertimbangkan dalam mengemban misi dakwah di era globalisasi dan
bagaimana metode dakwah yang layak diterapkan di era globalisasi ini. Penelitian
tersebut ditinjau dengan teori komunikasi, teori dinamika dakwah, dan teori
strategi dakwah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi atau library research
dengan mengumpulkan data-data yang relevan atau terkait. Hasil penelitian,
menunjukkan bahwa ada empat hal penting yang harus diorganisir oleh da’i dalam
memfilter trend masyarakat global yang negatif, yaitu: 1) Perlu adanya konsep

dan strategi dakwah yang tepat untuk membentuk ketahanan diri dan keluarga

* Restiawan Permana, Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam Lagu Cari Berkah,
Jurnal (Bandung: Fakultas llmu Komunikasi, Universitas BSI Bandung, 2013).



melalui pengefektifan fungsi nilai-nilai agama, karena dengan dasar agama yang
kuat dapat dijadikan filter pertama dan utama untuk menghadapi berbagai trend
budaya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, 2) Mempertahankan nilai-nilai
budaya luhur yang dapat melestarikan tradisi positif yang pada dasarnya tidak
bertentangan dengan paham dan ajaran agama Islam yang menanamkan nilai-nilai
baik dan suci, 3) Perlu dukungan dan keikutsertaan semua lapisan masyarakat
untuk menciptakan dan memiliki komitmen yang sama dalam melihat seberapa
bergunanya nilai-nilai baru itu untuk sebuah komunitas dan kemajuan masyarakat,
4) Kesiapan dan kematangan intelektual serta emosional setiap penerima message
baru, apakah hal tersebut memang akan mendatangkan manfaat plus bagi diri dan
lingkungannya. Adapun metode dakwah yang dapat diterapkan di era globalisasi
ini dikelompokkan menjadi 3 bagian besar, yaitu: Dakwah bi al-kitabah yaitu
berupa buku, majalah, surat, surat kabar, spanduk, pamflet, lukisan, dsb; Dakwah
bi al-lisan, meliputi ceramah, seminar, symposium, diskusi, khutbah, sarasehan,
brainstorming, obrolan, dsb; dan Dakwah bi al-hal, yaitu berupa perilaku yang
sopan sesuai dengan ajaran Islam, memelihata lingkungan, dsb.>

Penelitian yang dilakukan oleh Ratnah Umar memiliki kesamaan dengan
penelitian penulis dalam hal topik bahasan, namun tidak secara signifikan
mengarah pada kesamaan objek penelitian. Sedangkan perbedaan terletak pada
objek, subjek penelitian, metode, dan dasar teori yang digunakan sebagai acuan

penelitian.

> Ratnah Umar, Metode Dakwah di Era Globalisasi,
http://altajdidstain.blogspot.com/2011/02/metode-dakwah-di-era-globalisasi.html, diakses pada
tanggal 16 April 2016.


http://altajdidstain.blogspot.com/2011/02/metode-dakwah-di-era-globalisasi.html

Keempat, Edi Triyanto, dengan judul “Pilihan Strategi Komunikasi
Dakwah Ustadz lip Wijayanto Pada Acara Sentuhan Qolbu Di TVRI Stasiun D.I.
Yogyakarta”. Penelitian ini fokus mengenai penjelasan serta penggambaran
pilihan strategi komunikasi yang digunakan oleh ustadz lip Wijayanto dalam
dakwah pada program acara “Sentuhan Qolbu” di TVRI stasiun D.I. Yogyakarta.
Penelitian tersebut ditinjau dengan teori strategi komunikasi yang meliputi teori
mendapatkan kepatuhan, teori konstruktivisme, serta teori strategi kesopanan,
yang dikaitkan dengan komunikasi dakwah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari hasil dokumentasi, observasi,
serta wawancara dengan ustadz lip Wijayanto dan produser program Sentuhan
Qolbu. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa pilihan strategi komunikasi dakwah
ustadz lip Wijayanto melalui teori-teori komunikasi dalam penelitian yang
diterapkan pada acara Sentuhan Qolbu. Melalui pilihan strategi komunikasi dalam
penyampaian pesan dakwah yang dilakukan oleh ustadz lip, pesan itu disesuaikan
dengan  tingkat  pendidikan dan pemahaman (kognitif), serta
kebiasaan/kebudayaan yang berlaku di tempat ia berdakwah. Selain itu, juga
memenuhi kebutuhan dan keinginan dari sasaran dakwah untuk dihormati dan
dihargai. Sehingga pesan dakwah tersebut dapat diterima dengan baik dan
mencegah timbulnya pertentangan, serta tujuan dari pesan dakwah itu tercapai.®

Kelima, Musta’in Abdullah, dengan judul “Strategi Komunikasi Dakwah
pada Radio RAMA FM Yogyakarta (Studi Terhadap Format Komunikasi Program

Religi Embun Pagi)”. Penelitian ini fokus mengenai penjelasan format

® Edi Triyanto, Pilihan Strategi Komunikasi Dakwah Ustadz lip Wijayanto Pada Acara
Sentuhan Qolbu Di TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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komunikasi program religi Embun Pagi dalam memberikan solusi atau problem
sosial masyarakat dalam perspektif Islam, serta strategi komunikasi penyiar radio
Rama FM. Penelitian tersebut ditinjau dengan teori strategi komunikasi dan teori
strategi dakwah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data
penelitian diperoleh dari hasil wawancara dengan direktur operasional Radio
Rama Fm, direktur program Embun Pagi, dan penyiar Program Embun Pagi, serta
dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa dalam
melakukan strategi komunikasi penyiaran program Embun Pagi melakukan
langkah perumusan segmentasi pendengar, menyusun materi pesan dengan
memperhatikan kebutuhan akan informasi seputar kesehatan; ekonomi; dan
pendidikan , menetapkan metode komunikasi sesuai permintaan pendengar,
memilih media dakwah, serta menempatkan para penyiar yang memiliki
kompetensi keagamaan yang mumpuni.’

Penelitian yang dilakukan oleh Edi Triyanto dan Musta’in Abdullah sama-
sama memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam hal penentuan objek
penelitian. Adapun perbedaan terletak pada subjek penelitian dan dasar teori yang

digunakan sebagai acuan penelitian.

F. Kerangka Teori
Dalam sub bab kerangka teori ini akan dijelaskan beberapa konsep dan
teori yang berhubungan dengan penelitian ini. Konsep-konsep dan teori-teori

tersebut dipandang dapat membantu dalam menganalisis dan menjelaskan

’ Musta’in Abdullah, Strategi Komunikasi Dakwah pada Radio RAMA FM Yogyakarta (Studi
Terhadap Format Komunikasi Program Religi Embun Pagi), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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bagaimana Kkaitan strategi komunikasi dengan komunikasi dakwah yang
dimaksud.
1. Tinjauan Tentang Strategi Komunikasi

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah
saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.
Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan perencanaan
komunikasi  (communication planning) dengan manajemen komunikasi
(management of communication) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana
operasionalnya cara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan
(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan kondisi.
Rogers (1982) memberi batasan pengertian strategi komunikasi sebagai suatu
rancangan yang dibuat mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih
besar melalui transfer ide-ide baru. Seorang pakar perencanaan komunikasi
Middleton (1980) membuat definisi dengan menyatakan “Strategi komunikasi
adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari
komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai pada pengaruh (efek) yang
dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.”

Apakah tujuan sentral dari strategi komunikasi itu? R. Wayne Pace, Brent

D. Peterson dan M. Dallas Burnett dalam bukunya Techniques for Effective

®Hafied Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 61.
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Communication menyatakan bahwa tujuan sentral dari kegiatan komunikasi terdiri
dari tiga tujuan utama, yaitu:
- To secure understanding
- To establish acceptance
- To motive action

Pertama adalah “to secure understanding”, memastikan bahwa komunikan
mengerti pesan yang ia terima. Andaikata komunikan sudah dapat mengerti dan
menerima, maka penerimaannya itu harus dibina (to establish acceptance). Pada

akhirnya kegiatan dimotivasikan (to motivate action).

2. Langkah Perencanaan Strategi Komunikasi

Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan
penanganan secara hati-hati dalam perencanaan komunikasi, sebab jika pemilihan
strategi salah atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, terutama kerugian
dari segi waktu, materi, dan tenaga. Oleh karena itu, strategi juga merupakan
rahasia yang harus disembunyikan oleh para perencana.’

Konsep strategi memang kadang juga mengalami duplikasi karena
seringkali dianggap sebagai payung perencanaan jika dihubungkan dengan konsep
perencanaan strategik yang notabene adalah kebijaksanaan komunikasi. Strategic
Planning dimaksudkan ialah perencanaan yang menetapkan program jangka
panjang (long-term plan), di mana di dalamnya mencakup kerangka kerja untuk
perencanaan jangka menengah (middle-term plan) dan jangka pendek (short-term

plan). Oleh karena itu, konsep strategi komunikasi di sini diletakkan sebagai

®Ibid, him. 62.
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bagian dari perencanaan komunikasi dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai,
sedangkan perencanaan strategik tidak lain adalah kebijaksanaan komunikasi
dalam tataran makro untuk program jangka panjang.*

Perencanaan atau strategi komunikasi pada dasarnya adalah perencanaan
operasional, karena menyangkut pelaksanaan program untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk melaksanakan hal tersebut, berikut penulis
sajikan langkah perencanaan strategi komunikasi yang berkaitan dengan

penelitian ini:

a. Mengidentifikasi target khalayak (audience)

Pada langkah identifikasi target khalayak biasa disebut pemetaan
pemangku kepentingan (stakeholders mapping) dari lembaga atau organisasi,
perlu dibedakan apakah khalayak yang akan kita hadapi sifatnya perorangan
(individual) atau berkelompok. Sebab menghadapi khalayak yang sifatnya
perorangan dan berkelompok sangat berbeda. Artinya mengelola khalayak
perorangan lebih mudah dibandingkan dengan khalayak yang berkelompok.
Meskipun keduanya memerlukan persiapan, namun persiapan untuk menghadapi
khalayak yang berkelompok memerlukan kesiapan yang lebih tinggi, karena
respons atau tanggapan yang bisa diperoleh dari mereka bisa bermacam-macam.
Demikian pula dari sisi posisi atau kedudukan, apakah yang akan dihadapi itu
adalah para manajer, supervisor, anggota tim, pelanggan, atau supplier.

Posisi target khalayak yang akan dihadapi menentukan strategi komunikasi

yang akan digunakan. Artinya menghadapi pelanggan (customers) memerlukan

O1bid, him. 63.
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waktu yang banyak untuk melayani berbicara dibanding dengan manajer.
Demikian pula antara supervisor dengan supplier. Satu hal yang tidak bisa
diabaikan dalam tahap ini adalah lokasi apakah yang akan didatangi hanya satu
atau lebih dari satu. Sebab menangani satu lokasi jauh lebih mudah dibandingkan
dengan dua atau tiga lokasi. Artinya jika hanya satu lokasi maka biasanya tidak
terlalu rumit, sementara untuk kunjungan ke banyak lokasi memerlukan
pengaturan waktu sehingga bisa dilakukan secara berkesinambungan (simultan)

untuk efisiensi dan efektivitas dari sisi biaya, waktu, dan tenaga.

b. Menentukan tujuan yang ingin dicapai

Dalam tahap ini para perencana diminta untuk menetapkan tujuan yang
ingin dicapai setelah ada gambaran yang diperoleh dari hasil pemetaan target
sasaran yang dilakukan pada tahap pertama. Dalam penetapan tujuan harus jelas
apa yang diinginkan (clear vision). Demikian pula dalam tujuan tergambar
perubahan apa yang ditekankan (change readness), sehingga memerlukan
komitmen yang tinggi (level of commitment) untuk mendorong ke arah perubahan
yang diinginkan. Dengan mengacu pada tujuan maka perencana bisa
menggunakan model perencanaan (operating model) apa yang sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai.

c. Menentukan muatan pesan

Dengan memahami tipe khalayak dan tujuan yang ingin dicapai, maka
seorang perencana komunikasi harus mampu memilah pesan apa yang sesuai
dengan pengetahuan, kebutuhan, dan pengalaman khalayak yang menjadi target

sasaran. Oleh karena itu, tahap pemilihan pesan menjadi krusial dalam memasuki
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area khalayak (force field analysis). Setiap khalayak memiliki keragaman yang
berbeda satu sama lainnya. Untuk itu diperlukan kunci-kunci pesan yang cocok
dengan kerangka berpikir dan kerangka pengalaman khalayak. Dalam pemilu
yang pernah dilakukan di pedalaman Irian Jaya (Papua) pada tahun 1970-an,
tanda-tanda gambar peserta yang digunakan untuk partai bukan pohon beringin
(Golkar) dan kepala banteng (PDIP), melainkan gambar ubi dan daun talas.

Pesan yang diangkat juga harus mencerminkan arah perubahan yang
sesuai dengan tujuan program yang akan dilakukan. Untuk itu diperlukan
penyusunan kata yang bisa menyentuh, membumi, dan mudah dipahami oleh
khalayak. Pemilihan kata biasanya dibuat oleh orang-orang yang memiliki
keahlian dalam bahasa (copywriter), yakni memilih bahasa yang lincah, enak, dan
menggugah. Sebaiknya, pemilihan kata atau pesan diujicobakan dulu dengan
mendengar para pakar, dan juga beberapa orang yang dijadikan sampel target

Sasaran.

d. Menentukan komitmen yang diperlukan

Dalam tahap ini diinginkan tindakan apa yang harus diperlukan untuk
mencapai setiap khalayak. Apa yang diinginkan pada khalayak, apakah perubahan
itu dalam bentuk pengetahuan (wawasan), sikap atau perubahan perilaku
(commitmen curve). Dan berapa banyak dukungan yang diperlukan untuk
melakukan hal itu. Dukungan di sini selain dalam bentuk partisipasi dari khalayak
untuk ikut program, juga partisipasi dari supporting unit misalnya kepala

kampung, pejabat daerah, para tokoh masyarakat formal dan informal, dan juga
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dari dukungan logistik,transportasi, materi pembelajaran, dan juga jaminan

keamanan di lokasi.

e. Memilih saluran (media mix) yang tepat

Memilih saluran yang tepat terlebih dahulu harus mengetahui informasi
lapangan yang telah dipetakan, yakni apakah khalayak yang menjadi target
sasaran rata-rata memiliki media (media use), jenis media apa-apakah televisi,
radio, atau ada yang berlangganan surat kabar. Apakah di dalam masyarakat ada
kelompok-kelompok pengajian, tani, dan karang taruna misalnya. Jika ada
kelompok-kelompok seperti ini biasanya saluran komunikasi yang paling tepat
digunakan adalah tatap muka yang dilakukan di masjid, surau, kantor desa, atau
rumah-rumah penduduk atau kepala desa yang memungkinkan bisa menampung
10 sampai 20 orang.

Tetapi, jika khalayak tersebar di banyak lokasi sehingga sifatnya massal
yang kurang dikenal secara langsung, maka saluran komunikasi bisa digunakan
media massa dan media alternatif lainnya, antara lain radio, televisi, surat kabar
atau internet, web dan baliho, dan sebagainya. Pendek kata pilih media yang lebih

dekat dengan khalayak.

f.  Membuat rencana komunikasi

Setelah berhasil membuat peta khalayak, menyusun tujuan, menetapkan
pesan, dan memilih media, maka selanjutnya adalah membuat perencanaan
komunikasi untuk ditindaklanjuti. Misalnya memproduksi media atau memasang

kontrak kerja dengan pengusaha periklanan, membuat jadwal kegiatan (time



17

schedule), memasang baliho, bertatap muka dengan khalayak, penyebarluasan
informasi melalui media (on-air), pemasangan stiker, pembagian leaflet atau
brosur, sampai pada upaya untuk memperoleh tanggapan balik (response) dari

khalayak.

g. Mengukur keberhasilan yang dicapai

Pada tahap ini, program komunikasi yang sudah dijalankan perlu
dievaluasi untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan yang diperoleh.
Apakah khalayak sudah menerima informasi atau tidak, apakah mereka mengerti
isi pesan yang disampaikan, dan apakah ada perubahan perilaku dan sikap yang
ada pada khalayak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh program, ataukah ada
hal-hal baru yang unik dan menarik yang ditemui di lapangan yang tidak pernah
diantisipasi sebelumnya. Oleh karena itu, tahap terakhir dari model perencanaan

“2” ini biasa disebut evaluasi perubahan (change evaluation).™

3. Tinjauan Tentang Komunikasi Dakwah

Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi, di mana da’i
mengomunikasikan pesan dakwah kepada mad’u, baik secara perseorangan
maupun kelompok. Secara teknis, dakwah adalah komunikasi da’i (komunikator)
dan mad’u (komunikan). Semua hukum yang berlaku dalam ilmu komunikasi
berlaku juga dalam dakwah, hambatan komunikasi adalah hambatan dakwah, dan
bagaimana mengungkapkan apa yang tersembunyi di balik perilaku manusia

dakwah sama juga dengan apa yang harus dikerjakan pada manusia komunikan.

Y1bid, him. 97-100.
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Pada hakikatnya, perbedaan-perbedaan antara kegiatan-kegiatan lahiriah,
antara komunikasi dan dakwah nyaris tidak kelihatan, karena memang tidak
begitu tajam. Bahkan lebih terasa persamaannya dengan beberapa bentuk aktivitas
komunikasi yang dikenal selama ini. Hal ini ada benarnya karena memang
komunikasi dakwah pada dasarnya memiliki persamaan dengan bentuk kegiatan
komunikasi yang lain yang sama-sama berlandaskan prinsip-prinsip Yyang
diajarkan oleh teori komunikasi. Dalam kajian lebih dalam, perbedaan yang ada
dalam komunikasi dakwah hanyalah pesan yang disampaikan, yaitu ajaran Islam
dan komunikator dalam hal ini sebagai aktor komunikasi diharuskan yang
memiliki spesifikasi syarat dan kriteria tersendiri. Di samping itu, kalau pada
aktivitas komunikasi yang biasa atau yang rutin, tidak begitu mempersoalkan apa
yang menjadi motivasi ataupun tujuan yang dimaksud, maka dalam komunikasi
dakwah, hal itu sudah benar-benar dikaitkan dengan tujuan dakwah secara mikro,
maupun makro. Letak perbedaan antara komunikasi dan komunikasi dakwah
tersebut yang sangat menonjol sebenarnya terletak pada muatan yang terkandung
di dalam pesannya. Dalam hal ini, komunikasi sifatnya lebih netral dan umum,
sedangkan dalam dakwah terkandung nilai kebenaran dan keteladanan Islam. Di
samping itu, letak perbedaan antara komunikasi dan dakwah terletak pada tujuan
dan efek yang diharapkan. Ditinjau dari efek yang diharapkan itu, tujuan dalam
komunikasi sifathya umum, sedangkan tujuan dakwah sifatnya khusus.
Kekhususan inilah yang dalam proses komunikasi melahirkan efek yang berbeda.

Sebelum suatu pesan dakwah dapat dikonstruksikan untuk disampaikan

kepada komunikan dengan tujuan mempengaruhi dan mengajak, di situ harus
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terdapat materi/pesan dakwah yang dirumuskan sesuai dengan ajaran Islam. Perlu
diingat juga bahwa pengertian komunikasi dakwah tidak ditekankan pada aspek
tujuannya saja, tetapi juga menekankan efek yang muncul kepada komunikan
sebagai akibat dari penyampaian suatu pesan. Lebih lanjut, jika ditinjau dari
prosesnya, dakwah adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses
tersebut terlibat dua komponen yang terdiri dari dua manusia, yakni da’i sebagai
komunikator, dan mad’u sebagai komunikan. Proses tersebut berlangsung dalam
kegiatan dakwah. Yaitu proses penyampaian pesan dakwah kepada mad’u. Selain
itu, komunikasi dalam proses dakwah tidak hanya ditujukan untuk memberikan
pengertian, mempengaruhi sikap, membina hubungan sosial yang baik, tetapi
tujuan yang terpenting dalam komunikasi dakwah adalah mendorong mad’u untuk
bertindak melaksanakan ajaran-ajaran agama terlebih dahulu memberikan
pengertian, mempengaruhi sikap, dan membina hubungan baik.

Meski secara formal tidak disebut sebagai komunikasi dakwah, beberapa
kegiatan dakwah sesungguhnya merupakan komunikasi dakwah. Dengan
demikian, sebenarnya kajian tentang komunikasi dakwah tersebut
memperbincangkan hal yang sama yakni bagaimanakah proses komunikasi (baik
dalam arti yang seluas-luasnya maupun tertentu) dapat berperan maksimal dalam
pelaksanaan dakwah.

Untuk itu, konsep komunikasi dakwah dapat dilihat dalam arti yang luas
dan terbatas. Dalam arti yang luas, komunikasi dakwah meliputi peran dan fungsi
komunikasi (sebagai suatu aktivitas pertukaran pesan secara timbal balik) di

antara semua pihak yang terlibat dalam dakwah terutama antara komunikator
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(da’1) dan mad’u, sejak dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
terhadap dakwah.

Sedangkan dalam arti yang sempit, komunikasi dakwah merupakan segala
upaya dan cara, metode serta teknik penyampaian pesan dan keterampilan-
keterampilan dakwah yang ditujukan kepada umat atau masyarakat secara luas.
Kegiatan tersebut bertujuan agar masyarakat yang dituju dalam hal ini mad’u
dapat memahami, menerima, dan melaksanakan pesan-pesan dakwah yang
disampaikan oleh da’i.

Dalam mengkaji mengenai komunikasi dakwah tentunya perlu mengetahui
dan memahami tentang komponen dakwah, objek kajian dakwah serta ilmu yang
bersangkutan. Setelah menentukan aspek yang akan diteliti kemudian nantinya
perlu mengkaji berdasarkan objek kajian dakwah serta ilmu yang bersangkutan.*?

Tabel 1. Komponen-Komponen Dakwah

No | Komponen Dakwah Objek kajian llmu yang
Dakwah Bersangkutan
1. | Pelaku (Da’1) Perilaku sosial, latar | Psikologi sosial,
belakang, Antropologi,
sosiokultural, Sosiologi, Etnografi,
religiusitas, posisi Sosio Agama,
hukum. Psikologi Agama, dan
lImu Hukum
2. Pesan Dakwah Struktur, isi, Agama,
appeals Sosiolinguistik,
Psikolinguistik,
Psikologi, Retorika
(logika dan
argumentasi)

2 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 32-33.



3. Sasaran Dakwah

Pelaku sosial, latar
belakang
sosiocultural
religiousity, dan
proses/sosialisasi
nilai masalah sosial

Psikolosi sosial,
Sosiologi, Social
Planning, Social
Change,
Communication,
Etnografi, Psikologi
(sosiologi) agama,
dan ilmu politik

4, Media Dakwah

Accesability,
Effectiveness,
Ownership, dan
Economy

IImu komunikasi
(media analisis) dan
ilmu ekonomi

5. Efek Dakwah

Perilaku individual

Psikologi, sosiologi,
antropologi, dan ilmu
politik

6. Metode Dakwah

Hikmah, Mujadalah,
Mauidhah Hasanah,
Persuasi, Edukasi,
dan Koreksi

Komunikasi, ilmu
pendidikan, social
planning

h. Metode Penelitian

1. Subjek Penelitian
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Subjek penelitian merupakan pelaku atau hal yang dikenai masalah, baik

orang, benda ataupun suatu lembaga (organisasi)."® Subjek penelitian dalam

penelitian ini adalah Ustadz Restu Sugiharto.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau yang

menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan dimaksud bisa

berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat,

pandangan penilaian, sikap pro-kontra, simpati-antipati, keadaan batin, dan bisa

juga berupa proses.** Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu

13 http://afdholhanaf.blogspot.com/2012/03/v-behavioururldefaultvmlo_13.html, diakses

pada tanggal 15 April 2016, pukul 10.20 WIB.

 Ibid.


http://afdholhanaf.blogspot.com/2012/03/v-behavioururldefaultvmlo_13.html
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strategi komunikasi dakwah ustadz Restu Sugiharto melalui “Pesantren Ustadz
Cinta”.
3. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dimana penulis bermaksud
menggambarkan secara sistematis tentang permasalahan yang akan ditelliti.”
Penelitian ini meneliti tentang strategi komunikasi dakwah ustadz Restu Sugiharto
melalui suatu rangkaian kegiatan yaitu “Pesantren Ustadz Cinta”. Melalui
penelitian deskriptif ini akan dikumpulkan beberapa informasi berupa data dari
beberapa kata, gambar maupun audio visual.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian didefinisikan sebagai cara-cara menghampiri
objek.'® Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif:.
4. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan adalah:
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama atau
yang diperoleh langsung dari sumbernya tanpa adanya perantara.’’ Dalam skripsi
ini sumber data primer diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara dengan

Ustadz Restu Sugiharto dan beberapa santri Pesantren Ustadz Cinta.

5 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra Strukturalisme Hingga
Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 53.
16 i
Ibid., him. 53.
'” Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arif, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan
NVIVO, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010), him. 22.
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b. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung, misalkan melalui dokumentasi, buku, dan teori-teori yang ada sesuai
dengan penelitian. Sumber data ini sekaligus menjadi data pendukung dari data
primer agar mempermudah penelitian. Menjadi. Adapun data pendukung dalam
penelitian ini bersumber dari profil Ustadz Restu Sugiharto dan Pesantren Ustadz
Cinta, dokumentasi kegiatan Pesantren Ustadz Cinta, website, serta buku atau
literatur lain yang berkaitan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan teknik sebagai berikut.
a. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik
ini dapat memberikan gambar kondisi yang memuaskan. Artinya memberikan
gambaran menyeluruh apa adanya.’® Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi objektif penerapan strategi komunikasi dakwah yang dilakukan oleh
ustadz Restu Sugiharto melalui kegiatan-kegiatan dalam lingkup “Pesantren
Ustadz Cinta”. Pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan tertutup dengan alasan untuk mengamati se-objektif mungkin

mengenai penerapan strategi komunikasi dakwah tersebut.

18 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju,
2011), him. 74.
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b. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.’® Teknik wawancara yang
digunakan yaitu teknik wawancara terpimpin dan teknik wawancara bebas. Jenis
wawancara terpimpin ditujukan kepada ustadz Restu Sugiharto selaku responden
utama, sedangkan wawancara bebas ditujukan kepada santri “Pesantren Ustadz
Cinta”. Tujuan wawancara ini adalah untuk melengkapi data dari hasil observasi
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan di “Pesantren Ustadz Cinta”.

c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka memperoleh informasi
terkait objek penelitian. Dalam studi dokumentasi, peneliti melakukan
penelusuran data objek penelitian serta melihat sejauh mana proses yang berjalan
telah terdokumentasikan dengan baik.”

Dokumentasi yang dimaksud disini yaitu berupa video kegiatan-kegiatan
di “Pesantren Ustadz Cinta”, serta tayangan salah satu kegiatan yang sempat
dipublikasikan oleh tv nasional.
6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif atau model miles dan
Huberman, yaitu teknik analisis dengan menggambarkan suatu fenomena atau

peristiwa.?* Teknik ini terdiri dari tiga komponen analisis khusus, yakni reduksi

' Ibid, him. 75.

2 http://syahrezagundar.blogspot.com/2011/12/teknik-pengumpulan-data-studi.html,
diakses pada tanggal 15 April 2016, pukul 11.15 WIB.

2! Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 224.


http://syahrezagundar.blogspot.com/2011/12/teknik-pengumpulan-data-studi.html
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data, sajian data, dan penarikan simpulan. Ketiganya dilakukan dalam bentuk

penggambaran fenomena atau peristiwa. Pemaparan ketiga teknik analisis data

tersebut peneliti uraikan dalam bentuk skema seperti berikut:

Gambar 1. Skema Alur Analisis Data

Reduksi
Data

Sajian
|::> Data

Penarikan
|::> Simpulan

Peneliti memilih data
yang diperoleh dari
lapangan kemudian
memfokuskan dan
menyederhanakan
catatan lapangan (hasil

observasi, wawancara,

Menyusun data hasil
penelitian seputar
strategi komunikasi
dakwah yang
diterapkan, kemudian
merancang analisis
data.

Penyusunan hasil

analisis data penelitian
yang digunakan untuk
pengambilan tindakan

selanjutnya.

dokumentasi).

7. Metode Pemeriksaan Data

Metode pemeriksaan data dalam penelitian ini menggunakan Uji
Credibility (validitas internal). Uji Credibility merupakan salah satu metode untuk
menguji keabsahan data dengan memperpanjang pengamatan, meningkatkan
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan
mengadakan member check.?? Adapun uraian Uji Credibility yang dilakukan

peneliti adalah sebagai berikut:

?2 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), him. 123.
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a. Memperpanjang pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, serta wawancara lagi dengan sumber data.
Perpanjangan pengamatan ini bermaksud untuk membentuk rapport, agar
hubungan antara peneliti dengan narasumber dapat semakin akrab, semakin
terbuka, dan saling mempercayai dalam pemberian informasi.”® Peneliti
melakukan perpanjangan waktu pengamatan untuk mengamati penerapan strategi
komunikasi dakwah di Pesantren Ustadz Cinta yaitu dari awal rencana
pelaksanaan penelitian tanggal 5 April — 5 Mei diperpanjang sampai tanggal 10
Juni. Hal ini dilakukan untuk memperoleh lebih banyak informasi dari para
informan sekaligus mengamati pelaksanaan di lapangan dalam waktu yang lebih
lama untuk memastikan tidak ada perubahan data.
b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
lebih berkesinambungan, dengan tujuan agar kepastian data dan dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.** Peneliti melakukan
pengecekan kembali agar dapat memberikan deskripsi data yang akurat tentang
strategi yang diterapkan, contohnya dalam mengecek bentuk penyampaian pesan
dakwah antara kegiatan satu dengan yang lain, serta pengecekan konsistensi

pelaksanaan kegiatan dengan mengikuti setiap kegiatan secara berkelanjutan.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.
85.
? bid., him. 86.
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c. Triangulasi
Tahap triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang
telah diperoleh®®, atau dengan melakukan pengecekan data dari berbagai sumber,
teknik pengumpulan data, dan waktu®®. Peneliti melakukan komparasi data dari
data satu dengan data berikutnya, seperti hasil dari observasi yang telah dilakukan
kemudian di cross-check dengan wawancara narasumber, setelah itu data yang
diperoleh kembali di cross-check dengan data statistik atau hasil dokumentasi
pelaksanaan kegiatan. Hal ini dilakukan untuk mengecek kebenaran setiap data
yang didapatkan.
d. Analisis kasus negatif
Kasus negatif merupakan kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan
hasil penelitian.?” Peneliti melakukan analisis kasus negatif dengan mencari data
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Ketika
sudah tidak ada data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, maka data
tersebut dapat dipercaya kebenarannya.
e. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti.?® Contoh, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
hasil rekaman wawancara dan foto-foto hasil observasi sebagai bahan referensi,

agar data yang diperoleh menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya.

% Dewi Sadiah, him. 99.
%6 Sygiono, him. 87.

2 1pid., hlm. 88

2 pid.
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f.  Mengadakan member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Hal ini untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.?® Pelaksanaan member check
ini dilakukan oleh peneliti setelah proses pengumpulan data dan analisis selesai
dilakukan, yaitu dengan melakukan metode diskusi untuk memastikan data yang
ditemukan dengan berbagai penafsiran oleh peneliti disepakati oleh pemberi data

yakni Ustadz Restu Sugiharto.

i.  Sistematika Pembahasan

Penjelasan tentang sistematika ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum rencana bab yang akan diuraikan dalam skripsi ini, adapun
sistematika terdiri dari 4 bab dengan uraian sebagaia berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori yang terdiri dari
strategi komunikasi; tahapan perencanaan dan strategi komunikasi; serta materi
tentang komunikasi dakwah, metode penelitian seperti metode penelitian kualitatif
yang digunakan dalam meneliti; subjek penelitian; objek penelitian; jenis dan
pendekatan penelitian; sumber data; teknik pengumpulan data; teknik analisis

data; dan sistematika pembahasan.

2 Ipid., him. 89.
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BAB Il : GAMBARAN UMUM PESANTREN USTADZ CINTA
Bab ini menggambarkan tentang deskripsi atau gambaran umum dan
penjelasan mengenai Pesantren Ustadz Cinta, mulai dari sejarah, visi dan misi,
manajemen kegiatan Pesantren Ustadz Cinta, serta profil ustadz Restu Sugiharto.
BAB Il : PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil temuan penelitian terdiri atas penjabaran mengenai
strategi komunikasi dakwah ustadz Restu Sugiharto melalui Pesantren Ustadz
Cinta. Paparan hasil observasi dan analisis berdasarkan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan di Pesantren Ustadz Cinta.
BAB IV : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian dan saran untuk

berbagai pihak serta penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini disusun berdasarkan penilaian mengenai
kesesuaian antara teori-teori strategi komunikasi dengan pelaksanaan kegiatan di
lapangan yang dilakukan oleh Ustadz Restu Sugiharto melalui Pesantren Ustadz
Cinta.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait strategi komunikasi
dakwah Ustadz Restu Sugiharto melalui Pesantren Ustadz Cinta, menunjukkan
bahwa terdapat beberapa langkah perencanaan operasional yang dilakukan antara
lain mengidentifikasi target khalayak (audience), menentukan tujuan yang ingin
dicapai, menentukan muatan pesan, menentukan komitmen yang diperlukan, dan
memilih saluran (media mix) yang tepat. Hasil dari perencanaan tersebut
kemudian memunculkan lima langkah strategi komunikasi dakwah.

Pertama yaitu strategi dalam memastikan pemahaman komunikan terhadap
pesan dakwah yang diterima, dilakukan dengan memilih metode pemahaman
secara pointer dan melakukan uji pemahaman melalui sesi tanya-jawab.
Kemudian strategi dalam memberikan pembinaan terhadap penerimaan pesan,
bentuk tindakannya dengan cara mengontrol konsistensi keikutsertaan komunikan
dalam kegiatan dan membentuk kegiatan tambahan berdasarkan kebutuhan.
Strategi untuk memberikan motivasi kepada komunikan, dengan cara menerapkan

dua prinsip Khusus, yaitu Leadership dan Creative.
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Kemudian strategi dalam membuat rencana komunikasi bentuk
tindakannya dengan menerapkan prinsip SMS (Sesegera mungkin, Memulai dari
yang memungkinkan, Sederhana). Terakhir, dalam mengukur pencapaian, strategi
yang diterapkan adalah dengan menentukan change evaluation.

Hasil dari penerapan strategi komunikasi ini terbukti efektif digunakan
dalam pelaksanaan kegiatan dakwah dan dapat menarik minat positif masyarakat
untuk mempelajari ilmu agama Islam dengan baik dan benar. Semoga kedepannya
seluruh kegiatan di Pesantren Ustadz Cinta dapat terus berjalan dan langkah-
langkah dakwah yang telah dilakukan oleh Ustadz Restu Sugiharto ini dapat

dijadikan contoh bagi para da’i lainnya.

B. Saran

Bagaimanapun, strategi komunikasi dakwah yang telah diuraikan dalam
penelitian ini tentunya masih memiliki kekurangan, jadi sewajarnya penulis
memberikan sumbangsih saran demi kelancaran strategi komunikasi dakwah
Ustadz Restu Sugiharto melalui Pesantren Ustadz Cinta. Selain itu berikut penulis
juga memberikan saran bagi penelitian berikutnya yang mengambil tema skripsi
serupa, serta saran untuk jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam:

1. Kepada Ustadz Restu, semoga tetap memberikan penyampaian dakwah
bertemakan cinta yang unik, lugas dan tegas, dengan pembawaan yang
santai agar tetap diminati oleh masyarakat dalam setiap penyampaian
dakwahnya. Penulis salut dengan berbagai ide yang senantiasa

dikembangkan oleh Ustadz Restu melalui program kegiatan di Pesantren
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Ustadz Cinta, namun penulis menyarankan agar pengelolaan setiap
program kegiatan lebih dimaksimalkan agar tidak ada kegiatan yang
terkesan dikesampingkan seiring berkembangnya kegiatan-kegiatan baru.

. Kepada seluruh pengurus Pesantren Ustadz Cinta, semoga tetap antusias
mengulurkan tangannya untuk membantu pelaksanaan di Lembaga
Pendidikan ini. Saran dari penulis alangkah baiknya jika dibentuk admin
untuk mengelola penyebaran informasi melalui media sosial/web. Sebab
mengingat kegiatan Ustadz Restu yang cukup banyak tentunya cukup sulit
bagi beliau untuk mengelola ketiga akun tersebut sekaligus seorang diri.
Tentu tanpa membatasi hak beliau untuk tetap aktif di media tersebut,
alangkah baiknya bila ada perwakilan dari pengurus yang ikut membantu
dalam hal ini.

. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengambil tema skripsi serupa ada
baiknya penulis menyarankan penekanan penelitian lebih mengupas
kegiatan yang dilaksanakan di Pesantren Ustadz Cinta, mengingat terdapat
cukup banyak kegiatan yang dilaksanakan maka penelitian ini dapat
dikembangkan menjadi beberapa kajian penelitian yang lebih spesifik
meneliti tiap program kegiatan PUC. Sebab penelitian ini focus mengenai
strategi  komunikasi yang diterapkan secara umum, sehingga dapat
diteruskan dengan penelitian yang lebih khusus.

. Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, penulis berharap kedepannya dapat

lebih memfasilitasi mahasiswanya dalam melakukan penelitian, baik untuk
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keperluan pengerjaan skripsi maupun untuk keperluan pengembangan

karya ilmiah.
C. Penutup

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat serta
karunia-Nya akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Strategi
Komunikasi Dakwah Ustadz Restu Sugiharto Melalui Pesantren Ustadz Cinta” ini
dengan baik. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
terdapat banyak kekurangan sebab adanya keterbatasan kemampuan dan
pengetahuan yang penulis miliki.

Terakhir, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. Besar harapan penulis

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca.
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Interview Guide

Judul penelitian  : Strategi Komunikasi Ustadz Restu Sugiharto Melalui
Pesantren Ustadz Cinta

Peneliti : Salsabila Khoirun Nisa
NIM : 12210108
Prodi/Fak : Komunikasi dan Penyiaran Islam/Dakwah dan Komunikasi

Wawancara dengan narasumber, pendiri dan pimpinan Pesantren Ustadz Cinta,
Ustadz Restu Sugiharto pada:

Hari/Tanggal : Senin, 23 Mei 2016
Waktu :19.40 WIB
Tempat : Pesantren Ustadz Cinta, JI. Karangmiri, Giwangan,

Ponggalan Umbul Harjo, Yogyakarta
Pertanyaan:

Bagaimana sejarah awal berdirinya Pesantren Ustadz Cinta?

Apa visi dan misi dari lembaga ini?

Bagaimana bentuk manajemen kegiatan yang diterapkan?

Strategi komunikasi dakwah seperti apa yang diterapkan? Menentukan
tujuan apa yang dicapai dari pelaksanaan dakwah tersebut, lalu
menentukan langkah-langkah pelaksanaan yang tepat

Mo E



Wawancara dengan narasumber, pendiri dan pimpinan Pesantren Ustadz Cinta,
Ustadz Restu Sugiharto pada:

Hari/Tanggal : Senin, 9 Juni 2016
Waktu :10.20 WIB
Tempat : Pesantren Ustadz Cinta, JI. Karangmiri, Giwangan,

Ponggalan Umbul Harjo, Yogyakarta

Pertanyaan:

1.

10.

Bagaimana cara ustadz memastikan agar seluruh mad’u dapat memahami
pesan dakwah yang disampaikan?

Bagaimana bentuk pembinaan yang diterapkan dalam sistem pengajaran di
Pesantren Ustadz Cinta?

Apa saja yang dilakukan untuk memotivasi masyarakat agar tetap
konsisten mengikuti setiap kegiatan?

Mengapa membuat program-program kegiatan dengan bermacam-macam
klasifikasi mad’u? Bagaimana cara mengidentifikasi setiap mad’u
tersebut?

Tujuan apa yang ingin dicapai dari setiap program kegiatan yang
dibentuk?

Bagaimana cara ustadz dalam menyusun pesan dakwah? Adakah pesan
khusus yang selalu disiapkan dalam setiap majelis?

Bentuk dukungan apa saja yang diperlukan selama pelaksanaan kegiatan
di Pesantren Ustadz Cinta? Bagaimana cara memperoleh dukungan
tersebut?

Media apa saja yang digunakan sebagai sarana penyampaian dakwah
maupun penyampaian informasi?

Setelah melakukan berbagai persiapan adakah rencana komunikasi yang
disusun atau langkah pemantauan terhadap langkah-langkah yang telah
dilakukan? Bagaimana bentuk rencana komunikasi tersebut?

Sudahkah dilakukan evaluasi dari setiap kegiatan yang dilakukan?
Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan?



HASIL WAWANCARA DENGAN USTADZ RESTU SUGIHARTO
(PENDIRI DAN PIMPINAN PESANTREN USTADZ CINTA)

TANGGAL 23 MEI 2016

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Pesantren Ustadz Cinta?

Saat itu tgl 8 jan 2013 awal saya pindah ke jogja, saya ingin berkenalan
dengan warga sekitar tempat tinggal baru, tapi kemudian saya berfikir “fii ayyi
ardin tatho’ anta masuulun ‘an islamihi” yang berarti dimanapun kita berada
harus bertanggungjawab atas keislaman di daerah tersebut. akhirnya kami
melakukan perkenalan dengan mengadakan pengajian di masjid terdekat. Diluar
dugaan ternyata setelah itu respon yang kami dapat sangat positif, akhirnya
pengajian itu saya lanjutkan dan diberi nama Majelis Tombo Susah, harapannya
supaya bisa jadi obat susah bagi masyarakat. Karena responnya baik terus dari
masyarakat akhirnya saya terfikir untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan
serupa dan saya dirikan lembaga pendidikan berbasis masyarakat, saya beri nama
Pesantren Ustadz Cinta. Sengaja dijuluki pesantren karena saya ingin membentuk
sistem pengajaran layaknya di pesantren. Ini termasuk langkah dedikasi saya
dalam dunia dakwah yang paling berbeda dari sebelumnya. Harapannya bisa
menghadirkan suasana baru dalam perjalanan hidup saya, keluarga, maupun

masyarakat.

2. Apa visi dan misi dari lembaga ini?

Visinya sederhana, saya ingin membangun masyarakat yang bercirikan al-
mahabbah fil qurba, masyarakat yang penuh cinta dalam kekeluargaan, sesuai
dengan visi-misi rasulullah saw saat beliau di madinah membangun masyarakat
madinah dgn ciri tersebut. Itu tertera dlm surat QS. Asy-syura ayat 23.

Misinya, memberikan sarana pembelajaran bagi masyarakat secara gratis
dan layak, dengan membentuk program kegiatan yang formatnya kajian atau
pengajian, karena metode itu yang paling mudah utk diterima masyarakat. Tetapi

kita memilihkan materi secara berurutan dan intensif agar mereka tidak terasa



sebetulnya mereka sedang nyantri, padahal mereka niatnya pengajian, disetting

nyantri. Kemudian memilih nama pengajian yang unik sesuai segmen mereka.

3. Bagaimana bentuk manajemen kegiatan yang diterapkan?

Sejak awal dibentuk seluruh kepengurusan Pesantren Ustadz Cinta (PUC)
sepenuhnya berada di bawah naungan saya. Pada awal terbentuknya PUC seluruh
kegiatan berpusat di rumah sini. Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya
santri yang mengikuti kegiatan di PUC maka mulai terbentuk cabang di beberapa
daerah. Saat ini sudah ada sekitar 20 cabang majelis PUC yang tersebar di daerah
Yogyakarta dan sekitarnya, yaitu Klaten, Solo, Magelang, sampai yang terjauh
berada di Cirebon.

Dalam mengawasi atau mengelola cabang-cabang yang tersebar di
beberapa daerah Ustadz mempercayakan kepada perwakilan pengurus di setiap
daerah dalam membantu mengelola setiap kegiatan yang dilaksanakan. Di dalam
sistem kepengurusan di setiap cabang terdapat susunan Kketua, sekretaris,
bendahara, dan bagian-bagian umum. Setiap pengurus diberikan keleluasaan
sepenuhnya dalam mengelola kegiatan di setiap cabang selama kegiatan tersebut
senantiasa membawa pengaruh positif di masyarakat dan sesuai dengan visi-misi

Pesantren Ustadz Cinta.

4. Strategi komunikasi dakwah seperti apa yang diterapkan?

Strategi yang diterapkan pertama dengan menentukan tujuan apa yang
ingin dicapai dari pelaksanaan dakwah ini, itu akan selalu jadi acuan untuk
seterusnya. Setelah itu menentukan langkah-langkah pelaksanaan yang tepat,

dilakukan sambil berjalan.



HASIL WAWANCARA DENGAN USTADZ RESTU SUGIHARTO
(PENDIRI DAN PIMPINAN PESANTREN USTADZ CINTA)

TANGGAL 9 JUNI 2016

1. Bagaimana cara ustadz memastikan agar seluruh mad’u dapat memahami
pesan dakwah yang disampaikan?

Dari sekian banyak metode pemahaman yang dipilih adalah metode
penyampaian secara pointer. Selalu dalam mengisi majelis atau ceramah buya
mengusahakan untuk menyampaikan pesan-pesan tentang Islam secara pointer
supaya lebih mudah untuk diingat dan bisa dicatat langsung. Sebisa mungkin
menghindari materi yang cakupannya terlalu melebar atau berbelit-belit, meskipun
itu materi bagus. Kalau bisa ya disederhanakan, karna Islam itu sederhana. Setelah
3 tahun diuji cobakan, ternyata para jamaah pun tertarik dan mereka justru
antusias membawa catatan ketika menghadiri majelis atau kajian, persis seperti
nyantri. Selain itu ada sesi tanya jawab, untuk memastikan atau menguiji
pemahaman jama’ah. Tanya jawab tdk terbatas terhadap apa yg sudah
disampaikan hari itu saja, tetapi dari materi-materi kemarin yg masih kurang

paham pun diperbolehkan untuk ditanyakan kembali, sekalipun lintas majelis.

2. Bagaimana bentuk pembinaan yang diterapkan dalam sistem pengajaran di
Pesantren Ustadz Cinta?

Kita selalu memberikan pembinaan kepada seluruh santri melalui kegiatan
yang tanpa disadari dapat membuat mereka tertarik untuk datang. Saya pribadi
lebih menyukai model pembinaan secara lebih intens. Makanya saya membuat
kegiatan yang variatif agar memberikan sarana bagi mereka yang memang betul-
betul niat untuk mendalami pemahamannya tentang islam sesuai kebutuhannya

masing-masing, tanpa paksaan.



3. Apa saja yang dilakukan untuk memotivasi masyarakat agar tetap konsisten
mengikuti setiap kegiatan?

Ada 2 kiat khusus yang diterapkan, leadership and creative. Pertama, jika
ingin mengajak orang lain untuk berbuat baik maka harus dimulai dari diri sendiri,
jika ingin masyarakat semangat untuk istiqgomah mengikuti kegiatan, maka kami
harus lebih semangat untuk istigomah memimpin pelaksanaan setiap kegiatan.
Selama tidak ada halangan yang mendesak, kegiatan harus tetap dilaksanakan.
Kemudian, penting juga mengkreasikan bentuk penyampaian dakwah maupun
pelaksanaan kegiatan. Berkreasi melalui tema maupun kegiatan dibuat yang

menarik/unik.

4. Mengapa membuat program-program kegiatan dengan bermacam-macam
klasifikasi mad’u? Bagaimana cara mengidentifikasi setiap mad’u tersebut?

Pertimbangannya 2 hal: pertama, setiap segmen mad’u pasti berbeda cara
berfikirnya, maka penyampaian pesannya pun harus berbeda. Mungkin temanya
bisa sama, akan tetapi cara penyampaiannya tidak bisa disamakan. Kalau mengaca
dan mengacu kepada rasulullah, beliau itu dengan jamaah yang berbeda dapat
menjawab pertanyaan yang sama dengan berbeda-beda jawaban. Kemudian,
setiap mad’u juga memiliki kebutuhan yang berbeda dalam hidupnya, termasuk
kebutuhan dalam pemahaman agama. Oleh karena itu harus digolongkan dan

dicari solusinya masing-masing.

5. Tujuan apa yang ingin dicapai dari pembentukan program kegiatan tersebut?
Setiap program kegiatan memiliki clear vision masing-masing, dipastikan

seluruh kebutuhan mad’u dapat terpenuhi dengan baik. setiap tujuan menjadi

acuan dalam pelaksanaan kegiatannya, termasuk untuk menghindari kesalahan

penyampaian antara kegiatan yang satu dengan lainnya



6. Bagaimana cara ustadz dalam menyusun pesan dakwah? Adakah pesan
khusus yang selalu disiapkan dalam setiap majelis?

Sampai sekarang saya masih mengacu pada satu pesan kunci, yaitu pesan
tentang mahabbah atau cinta. Saya meyakini bahwa Islam adalah agama cinta. Al-
Quran adalah kitab cinta, dan semua ayat yang ada di dalam Al-Quran itu
sebetulnya bisa disampaikan dengan bahasa cinta, termasuk ajaran-ajaran Islam
itu sendiri. Dalam penyusunan pesan saya tetap menggunakan tema yang sama,
perbedaannya terletak pada penyampaian pesan yang sengaja dibuat variatif,

disesuaikan dengan mad’u yang dituju.

7. Bentuk dukungan apa saja yang diperlukan selama pelaksanaan kegiatan di
Pesantren Ustadz Cinta? Bagaimana cara memperoleh dukungan tersebut?

Selain usaha yang keras dari seluruh pengurus tentunya dukungan dari
masyarakat sangat diperlukan dalam setiap pelaksanaan kegiatan, karena tanpa
mereka kegiatan tidak mungkin bisa berjalan. Dukungan lain diperlukan dari
kerjasama dengan lembaga dakwah lainnya baik di wilayah Yogyakarta maupun
di luar Yogyakarta. Kerjasama ini beberapa sudah terjalin dari sebelum PUC
didirikan.

8. Media apa saja yang digunakan sebagai sarana penyampaian dakwah maupun
penyampaian informasi?

Pemilihan media dakwah ini tentunya disesuaikan dengan metode
penyampaian dakwah. Berhubung dakwahnya dibuat seperti nyantri jadi
penyampaiannya yang utama melalui media tatap muka langsung. Tapi tentu
membutuhkan media lain seperti elektronik dan cetak untuk keperluan penyebaran

informasi, seperti media cetak, elektronik, sosial media, maupun website.

9. Setelah melakukan berbagai persiapan adakah rencana komunikasi yang
disusun atau langkah pemantauan terhadap langkah-langkah yang telah
dilakukan? Bagaimana bentuk rencana komunikasi tersebut?



Setelah persiapan beres, sambil kegiatan berjalan prinsip yang saya
terapkan ketika memulai proses dakwah yaitu mengawali dari hal terkecil dan
mengumpulkan pengalaman yang sebanyak-banyaknya. Prinsipnya menjemput
bola, menjemput setiap peluang dakwah yang ada. Langkah yang saya lakukan
adalah bersabar, melaksanakan dengan kesabaran. Dari awal mendirikan ini di
Jogja memang saya bertekad untuk melakukan pembinaan dakwah secara intensif
kepada masyarakat, memang pasti sulit tapi ndak papa. Saya ingin menyentuh
seluruh aspek mad’u mulai dari anak-anak, remaja, sampai dewasa. Jadi dimulai
saja dulu dari hal yang kecil, pelan-pelan, dan harus yakin.

Selanjutnya rencananya adalah meneruskan prinsip sms, sesegera mungkin
untuk dimulai, memulai dari yang memungkinkan, mulai dari yang sederhana.
Insya Allah dengan begitu tidak ada takutnya untuk membentuk kegiatan apapun.
Trial and error ndak papa, kalau ada yang salah sembari dilaksanakan selalu kita

evaluasi. Intinya yang penting berdakwah.

10. Sudahkah dilakukan evaluasi dari setiap kegiatan yang dilakukan? Bagaimana
bentuk evaluasi yang dilakukan?

Sudah, dan pasti dilakukan. Dari awal kegiatan itu mulai dilaksanakan
pasti langsung dilakukan evaluasi sesudahnya. Bentuk evaluasinya dengan
mengintrospeksi apa saja kekurangan yang ada, baik yang disadari oleh saya dan
pengurus, maupun oleh masyarakat atau jamaah yang mengikuti kegiatan. Setelah
itu dilakukan pembenahan dan pengembangan untuk pelaksanaan kegiatan

selanjutnya.



SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Salsabila Khoirun Nisa

NIM 12210108

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Dengan ini menyatakan bahwa saya benar-benar berjilbab dengan kesadaran dan
tanpa paksaan dari pihak manapun. Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
maka saya tidak akan menyangkut-pautkan kepada pihak fakultas.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan kesadaran dan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 4 Agustus 2016

12210108



DAFTAR NILAI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Nama =0 NS LIS LA LN LA ST
Tempat dan Tanggal Lahir : \/OA:C//‘M.)"QGO&%OAE/‘ ..... / \99.(—
Nomor Induk : 7’2‘?‘2‘/4/‘(60‘(:3 ......................... R
Nama Sekolah . SMK Negers 3 Maoiun.
Kompetensi Keahlji}an : Kimia Industri

Lama Belaqu L : 5 tahun

I. NILAI UJIAN SEKOLAH

. Nilai Rata- | Nilai Ujian Nilai
Ne; Mo Pelgjar rata Rapor Sekolgxh Sekolah
1 | Pendidikan Agama K27 | K64 | &429
2 | Pendidikan Kewarganegaraan 130 | Fr8 | 4 1 &S
3 | Bahasa Indonesia 7/67 g’é¢ /.2.(_
4 | Bahasa Inggris X170, \9/I'0 \9’/3
5 | Matematika 4?/ 23 j {0 ﬁ, 39
6 |IPA go. | X487 | £,.72
7 | Fisika /8. | &l | Ll8.
8 | Kimia 752, | 729 | ZéL.
9 | Ilmu Pengetahuan Sosial X’ 3L X = & 7’2
10 | Seni Budaya ‘? 190, 2’ 4»7 Z/ 2\?
11 | Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan &1d3. 2. 23 . 7195
12 | Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 2, 3f N7 6 ‘2 N ..
13 | Kewirausahaan g’ 'Zé STl L, 2/20 .
14 | Kompetensi Keahlian* &l X/ 7/ 8’47
15 | Muatan Lokal
2 Bokasa. epang. ... _ Zo8 | T3S | G4
b, LEEQIE. MELN Q0N LIF ik | 7,70 | 770 | 779

e Nilai Sekolah = 40% Nilai Rata-rata Rapor + 60% Nilai Ujian Sekolah
II. NILAI UJIAN NASIONAL

Nilai Nilai Ujian

No. Mata Pelajaran Sekolah Nasional Nilai Akhir
1 | Bahasa Indonesia &2 7,00 &, 27
2 | Bahasa Inggris \9//2 \.?/00 ZtL...
3 | Matematika X 4 33 \.?/‘Z( & /\? .
4 | Kompetensi Keahlian £/47 3143 2/‘-

a. Teori Kejuruan é/'z‘-r
b. Praktik Kejuruan 34

Nilai UN Kompetensi Keahlian = 30% Nilai Teori Kejuruan + 70% Nilai Praktik Kejuruan
Nilai Akhir = 40% Nilai Sekolah + 60% Nilai Ujian Nasional

*)Transkrip Nilai Standar Kompetensi dicetak tersendiri



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
PROGRAM 3 TAHUN )
Teknrk K/imra

Program Studi Keahlian: .7 5" IR i seessesasirararans
Kompetensi Keahlian : Kimra  1nae/S#ry

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Kejuruan

3  Alocresn

..................................................................................................

tempat dan tanggal lahir

nama orang tua
nomor induk

nomor peserta

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

No.DN- 05 Mk 2854

S

N A > »A/ \ A >, -

Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Nomor : 2523/G/LL/2012. Tanggal 5 Maret 2012
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r“j\ﬂ KEMENTERIAN AGAMA
L ) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
A

LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ "' ’ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.623/2015

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama . Salsabila Khoirun Nisa
Tempat, dan Tanggal Lahir : Jakarta, 26 Oktober 1995
Nomor Induk Mahasiswa 1 12210108

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2014/2015 (Angkatan ke-86), di :

Lokasi 1 Jetis

Kecamatan : Saptosari
Kabupaten/Kota : Kab. Gunungkidul
Propinsi : D.l Yogyakarta

dari tanggal 25 Juni 2015 s.d. 31 Agustus 2015 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97,63 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagqasyah
Skripsi.

Yogyakarta, 09 Oktober 2015

Ketua,

Fatimah, M.A., Ph.
NIP. : 19651114 199203 2 001
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705 MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

-

EfF  STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
irj CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

Q
TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.21.3.7366/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Salsabila Khoirun Nisa
Date of Birth : October 26, 1995
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on March 11, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 53
Structure & Written Expression 50
Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate's issued

rdi Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Nama : Salsabila Khoirun Nisa

Tempat/Tgl.Lahir  : Jakarta, 26 Oktober 1995

Alamat - JI. Hercules No. K9, Perum. Bumi Antariksa, Madiun
Nama Ayah : Misbachul Munir

Nama Ibu : Fida Chasanatun

E-mai : salsabilakhoirunnisa95@gmail.com

No Hp : 089665122665

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. MIT Bhakti Ibu Madiun (2006)
b. SMPN 13 Madiun (2009)

¢c. SMKN 3 Madiun (2012)

C. Pengalaman Organisasi

1. Crew Suka TV (2013-sekarang)

2. Marketing of Public Relation Suka TV (2014-2015)


mailto:salsabilakhoirunnisa95@gmail.com

D. Prestasi Non Akademik

1.

2.

3.

1st winner Student Writing Competition of Dakwah Faculty tahun 2012
Artistik terbaik Suka TV tahun 2012

Volunteer Konferensi Internasional Agama dan Televisi di Indonesia:
Etika dan Problematika Dakwahtainment tahun 2013

Asisten Produser Program Acara Jendela UIN tahun 2014

Produser Program Acara Sosok Dibalik Nama tahun 2015

Executive Producer Program Acara Sosok Dibalik Nama tahun 2015

Art Director Video Profile Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2016

Astrada 2 Film Harti tahun 2016
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